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ABSTRAK 

CATRIN A Y l AMANDA/22.2010.283/ 2014/Feagaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Loan Deposit Ratio (LDR), dan Suku Bunga Kredit (SBK) Terhadap 
Penyaluran Kredit pada PT. Bank Sumselbabel/Akuntansi Perbankan. 

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah Apakah faktor Dana Pihak Ketiga (DPK), Capita 
Adequeacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga Kredit (SBK) mempunyai 
pengaruh seciu^ simultan dan parsiai terhadap Penyaluran Kredit pada PT. Bank Sumselbabel. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequeacy 
Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga Kredit (SBK) terhadap Penyaluran Kredit 
pada PT. Bank Sumselbabel. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah Jenis Penelitian Asosiatif,. 
Terdapat lima variabel daiam penelitian ini yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequeacy Ratio 
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Suku B u n ^ Kredit (SBK), dan Penyaluran Kredit. Data yang 
digunakan adalah data time series dari tahun 2007 - 2012. Metode pengumpulan data adalah 
dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis uji 
statistik dengan menggunakan program SPSS (Statistik Of Package for sosial studieed) versi 16.00 
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan secara simultan terdapat pengaruh signifikan Dana 
Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequeacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Suku Bunga 
Kredit (SBK), terhadap Penyaluran Kredit pada PT. Bank Sumselbabel. Dan korelasi kedua 
variabelnya mempunyai korelasi 100%. Sedangkan secara parsiai Dana Pihak Ketiga (DPK) 
mempunyai pengaruh. Capital Adequeacy Ratio (CAR) tidak mempunyai pengaruh. Loan to Deposit 
Ratio (LDR) mempunyai pengaruh, dan Suku Bunga Kredit (SBK) tidak mempunyai pengaruh secara 
parsiai, terhadap Penyaluran Kredit. 

Kata kunci : Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Suku Bunga Kredit (SBK), dan Penyaluran Kredit 
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ABSTRACT 

GATRIN AYI AMANDA/22.20I0.283/2014/Tbe Influence of Third - party funds (DPK), Capital 
Adequation Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), and interest Rate (SBK), On Loan the 
Leading at PT. Bank Sumselbabel/Akuntansi Perbankan. 

The problem o f this study was whether The Influence of Third - party funds (ITF), Capital 
Adequation Ratio (CAR), Lorn to Deposit Ratio (LDR), and Interest Rate (IR) an influence On 
Simultaneous and partial Loan the Leading at PT. Bank Sumselbabel. The objective of this study was 
to find out The Influence of Third - party funds (ITF), Capital Adequation Ratio (CAR). Loan to 
Deposit Ratio (LDR), and Interest Rate (IR), On Loan the Leading at PT. Bank Sumsel babe I. The five 
variables of this study were The Influence of Third - party funds (ITF), Capital Adequation Ratio 
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Interest Rate (IR), and Loan the Leading. The data needed was 
time series in the from years 2007-2012. Techniques of data collecting the data were using 
documentation. Techniques of anaiizing the data was using statiscai analysis technique using SPSS 
(Statistik package for social studies) versi I6.00.The result showed that there were simultaneously 
significant Influence of Third - party funds (ITF), Capital Adequation Ratio (CAR), Loan to Deposit 
Ratio (LDR), and Interest Rate (IR), On Loan the Leading at PT. Bank Sumselbabel. The correlation 
value of the Influence of Third - party ftinds (ITF), Capital Adequation Ratio (CAR), Loan to Deposit 
Ratio (LDR), and Interest Rate (IR), On Loan the Leading accounts was 100 %. While partially fund 
the third pmty (DPK) had a effect, the Capital Adequacy Ratio (CAR) hadn't a effect. Loan to Deposit 
Ratio (LDR) had a effect, and thmi Interest Rate (IR) hadn't a effect On Loan the Leading. 

Keywords: Third - party funds (ITF), Capital Adequation Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), and Interest Rate (IR), and Loan the Leading 
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B A B T 

P E N D A H U L U A N 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi dan teknologi yang semakin cepal di suatu negara 

sangat bergantung pada kontribusi nyata dari sektor perbankan sebagai lembaga 

keuangan yang mcngatur. menghimpun dana dan menyaiurkan dana yang teiah 

dipercayakan oleh masyarakat dalam bentuk simpanan. Pasca krisis ekonomi dan 

moneter di Indonesia memberikan gambaran nyata betapa peran sektor perbankan 

sangat penting. Ketika sektor perbankan terpuruk, perekonomtan nasional juga 

terpuruk (Kiryanto, 2007:38). 

Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. menyebutkan bahwa 

Bank adalah Badan Usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyaiurkan kepada masyarakat daiam rangka meningkatkan tarap 

hidup rakyat banyak. Hal ini bukan hanya meningkatkan produksi dan taraf hidup 

saja tetapi juga untuk melebamya jurang pemisah antara kaya dan miskin 

sehingga tercipta masayarakat yang adii dan makmur, sesuai dengan tujuan 

pembangunan di Indonesia. 

Kredit merupakan alokasi dana terbesar bagi bank yang bisa mempunyai 

peluang keuntungan terbesar juga bagi bank. Namun demikian risiko yang 
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surplus unit yang menyerahkan kelebihan dana-dananya itu sebagai unsur 

pendanaan bagi bank. Karena selanjutnya dana-dana dari surplus unit tersebut 

disalurkan kembali oleh bank dalam bentuk pemberian pinjaman kepada defisit 

unit. (Kasmir, 2008:67) 

Menurut Sirajuddin Betri (2013 : 30) Capital Adeqmry Ratio (CAR), adalah 

Rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana 

untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang 

diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara Jumlah kredit yang diberikan 

bank dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio ini dapat digunakan sebagai 

indikator untuk melihat kerawanan atau kemampuan dalam suatu bank, karena 

bank dituntut untuk dapat menyediakan kemampuannya daiam membayar 

kembali dana yang ditarik oieh deposan dengan mengandaikan pemberian kredit 

yang dilakukan bank tersebut untuk mendapatkan likuiditas. (Lukman 

Dendawijaya, 2009 : 116) 

Suku Bunga Kredit (SBK) adalah Pendapatan yang diperoleh bank dalam 

rangka menyaiurkan dana kepada debitur dalam bentuk kredit, atau balas jasa atas 

penggunaan dana bank yang diberikan kepada nasabahnya. Dari segi 

makroekonomi, perubahan suku bunga akan berpengaruh tertiadap perubahan 

harga barang yang dikonsumsi masyarakat Suku bunga merupakan faktor penting 

dalam memberikan profitabilitas bagi perbankan dan perekonomian suatu negara. 
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Fluktuasi suku bunga kredit akan mempengaruhi permintaan kredit tersebut 

(Sirajuddin Betri. 2013:216). 

Lembaga keuangan yang tepat dan strategis untuk melayani jasa perbankan 

bagi masyarakat tersebut adalah PT. Bank Sumselbabel (BSB). PT. Bank 

Sumselbabel sebagai lembaga keuangan yang selama ini telah memberikan jasa 

pelayanan kredil kepada masyarakat di semua golongan masyarakat. Yang lelah 

diakui memiliki peran dalam perekonomian Indonesia terutama dalam 

mendukung perkembangan dan kesejahteraan ekonomi. 

PT. Bank Sumselbabel mempunyai 22 kantor cabang. 35 kantor cabang 

pembantu, yang tersebar di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Bangka 

Belitung yang memberikan fasiliias pinjaman kepada masyarakat dalam bentuk 

produk pinjaman yang berupa Kredit Modal Kerja, Kredit Investasi, dan Kredit 

Konsumsi. 

Berikut Tabel l . I yang menunjukkan rata - rata Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Loan to Deposit Ratio (LDR), Suku Bunga Kredit 

(SBK) dan Jumlah Penyaluran kredit PT.Bank Sumselbabel dari Tahun 2007 -

2012. 
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Tabel 1.1 
Rata - Rata Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio ( C A R ) , 

Loan to Deposit Ratio ( L D R ) , Suku Bunga Kredit (SBK) dan Jumlah 

Keterangan 2007 2008 2009 2010 2011 2012 
Total DPK 
(Milliar Rp) 

5.835.500 6.145.627 6.578.369 9.321.401 11.052.455 12.913.699 

CAR (%) 16,48 15.98 12.6 12.22 12,09 13,55 
LDR (%) 44.33 53,39 79,03 71,17 75,19 75.98 

Suku Bunga 
Kredit (%) 

13.6 13,6 12.85 12.85 12,1 12.1 

Total 
Penyaluran 

Kredit (Milliar 
Rp) 

2.587.004 3.281.291 5.198.978 6.634.350 8.310.876 9812.097 

SUMBER : Laporan Keuangan Publikasi PT. Bank Sumselbabel Tahun 2007 -2012 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa DPK mengalami peningkatan 

tiap tahun diimbangi dengan peningkatan kredit DPK tahun 2007-2012 

meningkat dari 5.835.500 menjadi 12.913.699 Milliar Rupiah. Sedangkan CAR 

mempunyai pergerakan yang menurun dari tahun 2007-2012 dari 16,48 % 

menjadi 13,55 %. Sedangkan LDR mempunyai pergerakan yang naik-turun dari 

tahun 2007-2012 dari 44,33 % menjadi 75,98 %. Begitu juga dengan SBK yang 

mempunyai pergerakan yang turun dari tahun 2007-2012 dari 13,6 % menjadi 

12 J %. 

Dengan melandaskan pertimbangan diatas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti Iebih lanjut apakah dana pihak ketiga (DPK), Capital Adequary Ratio 

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga Kredit (SBK) berpengaruh 

atau tidak terhadap penyaluran kredit dengan judul penelitian yaitu: "Pengaruh 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio 
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(LDR) dan Suku Bunga Kredit (SBK) Terhadap Penyaluran Kredit Pada PT. Bank 

Sumselbabel", 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang di ajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah faktor Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequeacy Ratio (CAR), 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga Kredit (SBK) mempunyai 

pengaruh secara simultan terhadap Penyaluran Kredit pada PT. Bank 

Sumselbabel 

2. Apakah faktor Dana Pihak Ketiga, (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga Kredit (SBK) mempunyai 

pengaruh secara parsiai terhadap Penyaluran Kredit pada PT. Bank 

Sumselbabel. 

C . Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang di ingin dicapai 

daiam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui besamya Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga Kredit 

(SBK) secara Simultan terhadap Penyaluran Kredit pada PT. Bank 

Sumselbabel 
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2. Untuk mengetahui besamya Pengaruh Dana Pihak Kettga (DPK), Capita} 

Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga Kredit 

(SBK) secara Parsiai terhadap Penyaluran Kredit PT. Bank Sumselbabel. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, serta 

informasi mengenai Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Suku Bunga Kredit (SBK) 

terhadap Penyaluran Kredit pada PT. Bank Sumselbabel. 

2. Bagi P1\ Bank Sumselbabel 

Penelitian ini diharapkan agar memberikan masukan atau sumbang pemikiran 

sebagai referensi dalam pelaksanaan peningkatan penyaluran kredit dari tahun 

sebelumnya kepada pihak - pihak yang terkait. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan bacaan, sumb£ing 

pemikiran dan sebagai bahan penelitian Iebih lanjut bagi pembaca dimasa 

yang akan datang. 



B A B TI 

K A J I A N P U S T A K A 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Agung (2011) yang berjudul Pengaruh 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Tingkat Suku 

Bunga terhadap Penyaluran Kredit pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Rumusan masalah yaitu apakah terdapat pengaruh antara 

Dana Pihak Ketiga terhadap Penyaluran Kredit yang diberikan pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? Apakah terdaftar pengaruh 

Capital Adequcy Radio (CAR) terhadap Penyaluran Kredit yang diberikan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? Dan yang terakhir 

Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Penyaluran Kredit yang diberikan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adquacy 

Ratio dan Tingkat Suku Bunga terhadap Penyaluran Kredit. Jenis Penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian asosiatif yaitu penelitian yang digunakan untuk 

mempelajari pengaruh hubungan antara dua variabel atau iebih. Data yang 

digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data adalah metode 

dokumentasi. Teknik analisis data adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio dan Tingkat 

Suku Bunga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Penyaluran Kredit 

8 
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B. Landasan Teori 

1. Pengertian Bank 

Menurtii undang undang Negara Republik Indonesia Nmnof 10 Tahun 

1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah badan usaha 

yang fiingsi nj'a mraighimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

kredit dan atau bentuk - bentuk latnnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. Jenis Bank Berdasarkan Kegiatan Operasionalnya, yaitu: 

a). Bank KoBvesional 

Pengertian kata "konvesionaP menurut Kamus Umum Bahasa 

Indonesia adalah "menurut apa yang sudah menjadi kebiasaan ". 

Berdasarkan pengertian diatas, bank konvenstaJ adalah bank yang 

dalam operasi nya menerapkan metode bunga, karena metode bunga sudah 

ada lerlebih dahuiu, menjadi kebiasaan, dan telah dipakai secara meluas 

dibandingkan dengan metode bagi hasil. 

Bank konvensional dapat memperoleh dana dari pihak Iuar, misalnya 

dari nasabah benipa nekening giro, deposit on call, sertifikat deposito, 

dana transfix, saham, dan obligasi. Sumber ini merupakan pendapatan 

bank yang paling besar. Pendapatan bank tersebut, kemudian dialokasikan 

iintuk cadangan primer, cadangan sekunder, penyaluran kredit dan 

investasi. Bank konvensional contohnya bank umum, dan Bank 

Sumselbabel. 



I I 

hk Bank Syarhib 

Sekarang banyak perkembangan bank syariah. bank syariah muncul di 

Inik)nesia pada awai tahun i990-an. Pemrakarsa pendirian bank syariah di 

Indonesia dilakukan oleh Majclis Ulama Indonesia. (MUI) pada tanggal 

1 8 - 2 0 Agustus 1990- Bank Syariah adatah bank yang beroperasi sesuai 

dengan prinsip - prinsip syariah islam, maksudnya adalah bank yang 

operasi nya mengikuti ketentuan - ketentuan syariah islam, khususnya 

yang menyangkut tata cara bermuamaiah secara islam. 

Penentuan harga bagi bank syariah didasarkan pada kesepakatan 

antara bank denga nasabah penyimpan dana sesuai den^n jenis simpanan 

dan jangka waktunya. yang akan menentukkan besar kecilnya porsi bagi 

hasil yang akan diterima penyimpan. 

2. Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Menurut Kasmir (2008:67) arti dari simpanan dana pihak ketiga sendiri 

adatah dana yang dipercayakan oleh masyarakat (di Iuar bank) kepada bank 

berdasarkan perjanjian penyimpanan dana. Simpanan dana pihak ketiga yaitu 

Giro. Tabungan, Deposito. 

Kegiatan bank selelah men^impun dana dari masyarakat luas dalam 

bentuk simpanan giro, tabungan. dan deposito adalah menyaiurkan kembali 

dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya. Kegiatan 

penyaluran dana ini dikenal juga dengan istilah alokasi dana. Pengalokasian 

dana dapat diwujudkan dalam bentuk pinjaman atau Iebih dikenal dengan 



12 

kredit. yang menipakan aktivitas bank yang paling utama dalam menghasilkan 

keuntungan. 

3, Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Menurut Kasmir (2008:134) Capital Adequacy Ratio merupakan 

pmnodalan bagi semua bank yang digunakan sebagai penyanggah kegiatan 

operasional sebuah bank. Modal merupakan sumber dana pihak pertama, yaitu 

sejumtah dana yang diinvestasikan oleh pemilik untuk pendirian suatu bank. 

Jika bank tersebut sudah beroperasi maka modal merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting bagi pengembangan usaha dan menampung risiko 

kerugian. Agar perbankan dapat berkembang secara sehat dan mampu 

bersaing dalam perbankan intemasional maka permodalan bank harus 

senanliasa mengikuti ukuran yang berlaku secara intemasional, yang 

ditentukan oleh Banking for International Settlements (BIS), yaitu sebesar 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah minimal 8%, sedangkan dalam 

Arisitektur Perbankan Indonesia (API) untuk menjadi Bank Umum harus 

nemil ik i standar ukuran CAR minimal 12 %, Menurut Surat Edaran Bank 

Indonesia No.6 /23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 CAR dirumuskan yaitu: 

M O D A L 
CAR XJOO% 

ATMR 

Modal terdiri dari Modal Inti dan Modal Pelengkap. Modal Inti terdiri 

dan Modal disetor dan cadan^n tambahan modal yang terdiri dari faktor 

penambah (Agio, Modal Sumbangan, Cadangan Umum Modal, Cadangan 
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Tajuan Modal. I.aba tahun - tahun lalu yang diperhitungkan pajak, taba tahun 

beijatan setelah diperhitungkan pajak (50%), selisih Iebih penjabaran laporan 

keuangan kantor cabang iuar negeri dan dana setoran modal), dan faktor 

pengurang (disagio, rugi tahun - tahun lalu, rugi tahun beijalan, selisih kurang 

penjabaran laporan keuangan kantor cabang diluar negeri, dan penurunan nilai 

pcnyertaan pada portofolio yang tersedia untuk dijual). Modal Inti 

dipahitungkan dengan faktor pengurang berupa goodwill. Modal Pelengkap 

terdiri daii cadangan revaluasi aktiva tetap, cadangan umum PPAP (Maksimaf 

1225% dari ATMR), Modal Pinjaman, Pinjaman Subdionari (Maksimal 50 % 

dari Modal Inti), dan peningkatan nilai penyertaan pada portofolio yang 

tersedia untuk dijual setinggi - tinggmya sebesar 45 %. Sedangkan A T M R 

(Aktiva Tertimbang Menurut Risiko) terdiri dari Aktiva Neraca yang 

diberikan bobot sesuai kadar risiko kredit melekat dan beberapa pos dalam 

OFF-Balance Sheet yang diberikan bobot sesuai dengan kadar risiko kredit 

yang melekat. ATMR diperoleh dengan cara menggalikan nilai nomma! 

aktiva dengan bobot risiko nya 100, Sehingga risiko berkisar antara 0 -100 %. 

CAR memperlihalkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank 

fain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-

dana dari sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman 

(utang), dan Iain-Iain. Dengan kata lain, capital adequacy ratio adalah rasio 

kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
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menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya 

kredit yang diberikan (Lukman Dendawijaya, 2009:122). 

Semakin tinggi CAR maka semakin besar pula sumber daya finansial 

yang dapat dipergunakan untuk mengantisipasi potensi kerugian yang di 

akibatkan oleh penyaluran kredit. Dengan kata lain besamya nilai CAR akan 

meningkatkan kepercayaan diri perbankan dalam menyaiurkan kredit. Dengan 

CAR diatas 20 %. Perbankan bisa memacu pertumbuhan kredit hingga 20 -

25 % dalam setahun. 

4, Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Dalam kegiatan operasional suatu bank, likuiditas merupakan salah satu 

hal yang penting karena dana yang digunakan oleh bank sebagian besar 

merupakan dana yang diterima dari masyarakat dengan sifatnya yang jangka 

pendek, dan sewaktu - waktu dapat ditarik kembali oleh deposan. iMan to 

Deposit Ratio (LDR) menurut Lukman Dendawijaya (2009 : 116) adalah rasio 

antara jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh 

bank. Rasio ini dapat digunakan sebagai indikator untuk melihat kerawanan 

atau kemampuan dalam suatu bank, karena bank dituntut untuk dapat 

menyediakan kemampuannya daiam membayar kembali dana yang ditarik 

oleh deposan dengan mengandaikan pemberian kredit yang dilakukan bank 

tersebut untuk mendapatkan likuiditas. Sehingga aktivitas pengkreditan dapat 

mempengaruhi aktivitas bank, penilaian atas kesehatan bank, tingkat 
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kqKrcayaan nasabah dan juga pencapaian laba yang didapatkan. Berdasarkan 

Ketentuan Bank Indonesia LDR diformulasikan sebagai berikut: 

Kredit Yang Disalurkan 

LDR = X 100% 

Dana Pihak Ketiga 

Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa balas aman dari LDR 

suatu bank adalah 80%. Namun. batas toleransi berkisar antara 85% dan 

100%. 

5. vSuku Bunga Kredi t (SBK) 

Menurut Kasmir (2008:132), Suku Bunga Kredit adalah suatu jumlah 

ganti rug! atau balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip 

konvensional kepada nasabah yang meminjam kredit bank tersebut. Suku 

bunga merupakan salah satu faktor yang menarik bagi pemilik dana untuk 

menyimpan atau pun meminjam uang pada suatu bank. Suku bunga yang 

diberikan hendaknya dapat bersaing dengan suku bunga bank lain. Suku 

bunga biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase dari jumlah yang 

dipinjamkan dan dengan dasar tahunan (annual basis/ perannum). 

Faktor - faktor dalam penentuan bunga kredit, adalah Keadaan ekonomi 

dan keuangan. Degree O f Risk, yang artinya kredit mengandung suatu tingkat 

risiko tertentu. maka pertimbangan tentang risiko ini perlu dilakukan. 
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hubungan rekan nasabah (Account Relationship), Kemampuan dalam 

perdagangan dan persaingan. Cost O f Money dari bank atau biaya dana. 

Semakin kecil tingkat suku bunga kredit maka masyarakat akan semakin 

tertarik utuk meminjam uang pada bank tersebut. Sehingga peluang bank 

untuk memperoleh keuntungan atau laba akan semakin meningkat dan 

pertumbuhan penyaluran kredit pun akan meningkat juga. 

Kredit 

a. Pengertian Kredit 

Kegiatan bank setelah melakukan penghimpunan dana dalam bentuk 

simpanan (Deposito, Giro, Tabungan) adalah menyaiurkan kembali dana 

tersebut kedalam masyarakat. Kegiatan ini diwujudkan dalam bentuk 

pemberian pinjaman atau yang dikenal dengan istilah kredit. Dalam Undang 

- undang Nomor 10 Tahun 1998 (Undang - Undang yang diubah), 

pengertian kredit diatur dalam Pasal 1 butir 11, Kredit adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang Iain, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam - meminjam antara bank dengan bank lain yang mewajibkan pihak 

lain untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. 

Selain itu bank dalam melakukan kegiatan pemberian kredit tentu harus 

memperhatikan dengan baik calon nasabah yang akan menjadi penerima 

kredit, nasabah tersebut tentu harus dapat dipercaya. Kredit yang disalurkan 

pun tentu saja harus memiliki prinsip kepercayaan dan kehati-hatian. 
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Analisis kredit perlu dilakukan bank untuk menguji kelayakan pinjaman 

yang nantinya akan diberikan. Analisis kredit tentu akan sangat berguna 

bagi bank sebagai salah satu iangkah dalam mencegah kredil macet. Jika 

kredit yang disalurkan mengalami kemacetan tentu saja bank sudah 

memiliki langkah-langkah dalam penyelamatan kredit. 

Jenis - jenis kredit 

Beragam jenis usaha, menyebabkan pula kebutuhan akan dana. 

Kebutuhan dana yang beragam menyebabkan jenis kredit juga menjadi 

beragam. Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan dana yang diinginkan 

nasabah. Bank umum dan Bank Sumselbabel memberikan berbagai jenis 

kredit kepada masyarakat.Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari 

berbagai segi antara lain (Kasmir, 2012:120) yaitu : 

1) Dilihat dari Segi Kegunaan 

a) . Kredit Investasi. 

b) . Kredil Modal Kerja ( K M K ) 

2) Dilihat dari Segi l ujuan Kredit 

a) . Kredit Produklif 

b) . Kredit Konsumsif 

c) . Kredit Perdagangan 

3) Dilihat dari Segi Jangka Waktu 

a) . Kredit Jangka Pendek 

b) . Kredit Jangka Menengah 

c) . Kredit Jangka Panjang 

4) Dilihat dari Segi Jaminan 

a). Kredit dengan Jaminan 
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b). Kredit Tanpa Jaminan 

5) Dilihat dari Segi Sektor Usaha 

a) . Kredit Pertanian 

b) . Kredit Petemakan 

c) . Kredit Industri 

d) . Kredit Pertambangan 

e) . Kredit Pendidikan 

0. Kredit Profesi 

g) . Kredit Perumahan. 

h) . Kredit sektor-sektor lainnya. 

Perencanaan dan Penyaluran Kredit 

Kegiatan bidang perkreditan bank salah satu diantaranya adalah 

membuat perencanaan kredit. Karena setiap kegiatan suatu bank selalu harus 

dtawali dengan perencanaan, demikian pula halnya dengan kegiatan di 

bidang perkreditan. Proses perencanaan merupakan awal dari manajemen 

perkreditan. dimana tujuan, strategi untuk mencapai tujuan. sasaran. dan 

program perkreditan ditentukan melalui perencanaan. 

Perkreditan pada umumnya merupakan bisnis utama suatu bank, 

sehingga perencanaan kredit merupakan kegiatan yang penting dalam bisnis 

perbankan. Adapun perencanaan kredit meliputi kegiatan-kegiatan 

meneniukan tujuan pemberian kredit, bagaimana menetapkan sasaran, 

program dari sektor-sektor ekonomi mana yang akan dibiayai. Oleh karena 

Uu. perencanaan kredit akan berupa kajian bagaimana dan ke arah mana 

penyaluran kredit dilakukan. 
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Perencanaan penyaluran kredit harus dilakukan secara realislis dan 

objeklif agar pengendalian dapat berfungsi dan tujuan tercapai. Perencanaan 

penyaluran kredit harus didasarkan pada keseimbangan antara jumlah, 

sumber, dan jangka waktu dana agar tidak menimbulkan masalah terhadap 

tingkat kesehatan likuidasi bank. Jelasnya, rencana penyaluran kredit harus 

seimbang dengan rencana penerimaan dana. Kedua rencana ini harus 

diperhitungkan secara terpadu oleh perencanaan yang baik dan benar. 

Dalam rencana penyaluran kredit ini harus ada pedoman tentang prosedur, 

alokasi, dan kcbijaksanaannya. 

Kemampuan menyaiurkan kredit oleh f>erbankan dipengaruhi oleh 

berbagai hal yang dapat ditinjau dari sisi internal dan eksternal bank. Dari 

stsi internal bank terutama dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam 

menghimpun dana masyarakat dan penetapan tingkat suku bunga. Dan dari 

sisi eksternal bank dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, peraturan pemerintah. 

dan Iain-Iain. 

Pengaruh Antar Variabel Independen dengan Varibel dependen 

a. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Penyaluran Kredit 

Bank memiliki peranan yang penting dalam perekonomian suatu 

bangsa karena dalam definisi bank menurut UU perbankan no. 10 tahun 

1998 adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyaiurkan kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
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hidup orang banyak. Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat 

merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank (bisa 

mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank) (Lukman 

Dendawijaya, 2009:49). Dana-dana yang telah diterima tersebut 

merupakan dana pihak kettga. Oleh sebab itu semakin besar Dana Pihak 

Ketiga yang diterima, mengakibatkan semakin meningkatkan peranan 

bank dalam menyaiurkan dana tersebut kepada pihak yang kekurangan 

dana dengan bentuk pemberian kredit. 

X I : DPK berpengaruh positif terhadap jumlah Penyaluran Kredit. 

b. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Penyaluran Kredit 

Dana-dana yang telah diterima tersebut merupakan dana pihak ketiga. 

Oleh sebab itu semakin besar Dana Pihak Ketiga yang diterima semakin 

meningkatkan pula peranan bank dalam memyalurkan dana tersebut 

kepada pihak yang sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk 

keperluan pengembangan usaha dan mengantisipasi potensi kerugian yang 

diakibatkan oleh penyaluran kredit. Dengan kata lain besamya nilai CAR 

akan meningkatkan kepercayaan diri perbankan dalam menyaiurkan 

kredit. Dengan CAR diatas 20%, perbankan bisa memacu pertumbuhan 

kredit hingga 20 - 25 % setahun (Kasmir, 2008:17). 

X2 : CAR berpengaruh positif terhadap Penyaluran Kredit 
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c Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Penyaluran Kredit 

Loan to Deposit Ratio (LDR) yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam menciptakan dana kredit. Suatu bank 

dikatakan likuid atau sehat, apabila bank yang bersangkutan mampu 

membayar semua hutang- hutangnya. terutama hutang-hutang jangka 

pendeknya. LDR sendiri dihitung dengan cara kredit yang disalurkan 

dibagi dengan dana pihak ketiga dikali dengan seratus persen. Sebagian 

praktisi perbankan menyepakali bahwa batas aman dari LDR suatu bank 

adalah 80%. Namun. batas toleransi berkisar antara 85% dan 100%. 

(Lukman Dendawijaya, 2009 : 116). 

X3 ; LDR berpengaruh positif terhadap kredit perbankan 

d. Pengaruh Suku Bunga Kredit (SBK) Terhadap Penyaluran Kredit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh suku bunga kredit 

terhadap penyaluran kredit secara silmutan mempunyai pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap Penyaluran Kredit pada Bank SumselBabel. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Muammil Sun'an dan David Kaluge 

(2007:347). Yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga kredit memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan baik secara parsiai maupun secara 

simultan terhadap penyaluran kredit. 

X4 : Suku Bunga Kredit memiliki pengaruh negatif terhadap 

penyaluran kredit. 
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C . Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2009: 93) Hipotesis berarti "pemyataan atau dugaan yang 

bersifat sementara terhadap suatu masalah peneiitian yang kebenarannya masih 

lemah sehingga hams diuji secara empiris". 

Berdasarkan uraian diatas hipotesis yang dapat dinyatakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Diduga Dana Pihak Ketiga (DPK). Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), dan Suku Bunga Kredit (SBK) berpengaruh secara 

simultan terhadap penyaluran kredit di PT. Bank Sumsel Babel 

b. Diduga Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), dan Suku Bunga Kredit (SBK) berpengamh secara 

Parsia! terhadap penyaluran kredit di PT. Bank Sumsel Babel 



B A B I I I 

M E T O D E P E N E L I T I A N 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009:6-7) jenis penelitian berdasarkan tingkat ekspalansi 

dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 

1) Penelitian Deskriptif 

Adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu variabel atau Iebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel lain. 

2) Penelitian Komparatif 

Adalah penelitian yang bersifat membandingkan, yang variabelnya masih 

sama atau Iebih. 

3) Penelitian Asosiatif 

Adalah penelitian yang berlujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau Iebih. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Asosiatif. 

B. Lokasi Penelitian 

Peneiitian ini dilakukan pada PT. Bank Sumselbabel yang Go Public dimana 

datanya didapatkan melalui situs www.banksumselbabel.com. 
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C . Operasionalisasi Variabel 

Operasional isasi Variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dengan cara memberikan arti bagaimana variabel tersebut diukur. 

Tabel I ILI 

Operasionalisasi Variabel 

to Variabel Deflnisi Indikator 

Dana Pihak Ketiga 

(DPK) 

( X I ) 

t3ana Pihak Ketiga (DPK) berasa! dari pinjaman dana 

dari masyarakat berupa giro, deposito, tabungan dan 

sebagalnya. Dana-dana dari masyarakat ini dianggap 

berasal dari surplus unit yang menyerahkan kelebihan 

dana-dananya itu sebagai unsur pendanaan dari bank. 

Gin> 

Tabungan 

Deposito 

Capital Adequacy 

Ratio (CAR) 

(X2) 

CAR merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa 

jauh selurruh aktiva bank yang mengandung resiko 

(kredit. penyertaan. surat berharga, tagihan pada bank 

lain ) Ikut dibiayai dari dana modal sendiri. 

Modal 

ATMR 

1 

Loan to Deposit 

Ratio (LDR) 

(X3) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) n>erupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh bank dalam 

membayar semua dana masyarakat dengan 

mengandaikan kredit yang telah didistribusikan ke 

masyarakat 

Kredit yang 

disalurkan 

X100% 

Dana Pihak 

Ketiga 

Suku Bunga Kredit 

(SBK) 

(X4) 

Suku bunga kredit adalah suatu jumlah ganti -

kerugian atau batas jasa atas penggunaan dana bank 

yang diberikan kepada nasabahnya 

Suku bunga yang ditetapkan 

oleh bank 

Penyaluran Kredit 

(Y) 

Penyaluran kredit adalah jumlah kredit yang 

disalurkan oleh bank 

Jumlah kredit yang 

disalurkan 

Sumber: Penu is. 2014. 
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D. Data Yang Diperlukan 

Menurut Nur dan Bambang (2009: 146-147) menyatakan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Data Primer 

Yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 

asli (tidak melalui perantara). 

2) Data Sekunder 

Yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak Iain). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, dimana 

diperoleh dari l aporan Keuangan Publikasi yang diterbitkan oleh PT. Bank 

Sumsel Babel. Periodesasi data menggunakan data Laporan Keuangan Publikasi 

Tahunan periode 2007-2012. 

£ . Tekuik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2009: 402-425) menyatakan tcknik pengumpulan data 

terdiri dari : 

1) . Pengamatan (Observasi) 

Yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti nmencatat informasi 

yang mcrcka saksikan selama penelitian. 

2) . Dokumentasi 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui dokumen - dokumen 

yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
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3) . Survey 

Yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan instrument 

pertanyaan untuk meminta tanggapan dari respon tentang sampel. 

4) . Wawancara 

Yaitu bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan respondcn. 

5) . Kuisioner (Angket) 

Yaitu melalui media, atau daftar yang dikirim secara langsung pada 

responden. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan Dokumentasi, Yaitu Proses pengumpulan data yang dilakukan 

melalui dokumen - dokumen yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian. 

Analisis Data dan Teknik Analisis 

1) Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2009: 13-14), analisis data terdiri dari; 

a. Analisis kualitatif 

Yaitu penelitian dengan menggunakan data yang di bentuk kata, 

kalimat, skema dan gambar serta dibandingkan dengan teori yang 

rclevan. 

b. Analisis kuantitatif 

Yaitu analisis yang dilakukan j ika data yang dikumpulkan bcrjumlah 

besar dan mudah diklariflkasikan ke dalam kategori. 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

Kuantitatif dimana digunakan untuk menganalisis masalah yang diwujudkan 

dalam jumlah tertentu atau diwujudkan dalam kuantitas. 

2) Teknik Analisis. 

a). Uji Asumsi Klasik 

Menurut Dwi {2(K)9:109) Karena data yang digunakan adalah data 

sekunder maka untuk menentukan ketepatan model perlu dilakukan 

pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan yaitu : Uji 

Multikolonieritas- Hctcroskedastisitas, Autokorelasi dan Uji Normalitas. 

I ) . Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolonieritas didalam mode! regresi antara lain dapat 

dilakukan dengan melihat (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 

variance factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance = 0,10 

atau sama dengan nilai VIF ^ 10. 
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2). Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain bcrbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hal ini dapat dideteksi dengan melihat 

scatterplot antara nilai taksiran Y dengan nilai residual dimana plot 

residual versus nilai prediksinya menyebar. Jika pada grafik yang 

mempunyai sumbu residual yang distandarkan dari sumbu X dan Y 

yang telah diprediksi membentuk suatu pola tertentu yang jelas 

(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), serta tersebar baik 

di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Selain itu untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas di dalam model regresi dapat dilakukan dengan 

Uji Glejser, yakni meregresikan absolul nilai residual sebagai 

variabel dependen dengan variabel independen. Jika probabilitas 

signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% maka tidak terdapat 

hctcroskedastisitas. 



29 

3). Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pcngganggu pada periode 

t dengan kesalahan pcngganggu pada periode t - I (scbclumnya). Jika 

terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi didalam model regresi 

antara lain dapat dilakukan dengan Uji Durbin - Watson (DW Test). 

Uji Durbin watson (DW test) digunakan untuk autokorelasi tingkat 

satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model 

regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel independent. 

Hipotesis yang diuji adalah berikut ini. 

Tabel 111.2 
Klasiflkasi Nilai Durbin - Darwin 

Hipotesis No! Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi Tolak 0 < d < d l 

positif 
Tidak ada autokorelasi No dicision dl = d - d u 

positif 
Tidak ada autokorelasi Tolak 4 d l < d < 4 

negative 
Tidak ada autokorelasi No dicision 4-du= d ^ 4 - du 

negatif 
Tidak ada autokorelasi Terima Du < d < 4 - du 

positif dan negative 

4). Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 
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normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 

data normal atau mendekati normal. Metode yang dapat dipakai untuk 

normalitas yaitu: analisis grafik dan analisis statistik. 

Uji Normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat pcnyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat 

histogram dari residualnya. 

(a) . Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal regresi memenuhi asumsi normalitas. 

(b) . Jika data menyebar Jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak. 

b). Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugiyono (2009:277), Untuk menguji hipotesis pengaruh 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), dan Suku Bunga Kredit (SBK) terhadap 

Penyaluran Kredit pada PT. Bank Sumselbabel. 

Rumus Regresi Linear Berganda: 

Y - a+bl Xi+b2 X2+b3 X3+b4 X4+e 
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Keterangan: 

a - Konstanta 

bl-b4 = koefisien regresi, merupakan besamya pembahan variabel 

terikat akibat perubahan tiap - tiap unit variabel bebas 

Y = Jumlah Kredit 

X I - Dana Pihak Ketiga (DPK) 

X2 - Capital Adequacy Ratio (CAR) 

X3 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 

X4 - Suku Bunga Kredit (SBK) 

e = Variabel Residual (Tingkat Eror) 

c). Uji Hipotesis 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada 

tidaknya pengaruh yang signifikan dari variabel independen (DPK, 

CAR, LDR, dan SBK) terhadap variabel dependen (Jumlah Penyaluran 

Kredit) baik secara parsiai maupun secara simultan. 

(1).Pengujian hipotesis secara bersama / Simultan (Uji F) 

(a). Menentukan hipotesis 

Ho: Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), Suku Bunga Kredil (SBK) 

Secara simultan tidak berpengaruh terhadap Penyaluran 

Kredit. 
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Ha: Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), Suku Bunga Kredit (SBK) 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap Penyaluran 

Kredit. 

(b) . Menentukan taraf nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5% 

Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas 

(db)= n-k-1 

Taraf nyata (a) beserta nilai F tabel 

Taraf nyata dari f label ditentukan dengan derajat bebas 

D b - n - k - l 

(c) . Kriteria pengujian dengan membandingkan hasil F hitung 

dengan F label dengan kriteria sebagai berikut: 

Ho diterima apabila F hitung < F tabel 

Ho diterima apabila F hitung > F label 

(d) . Kesimpulan 

Menarik kesimpulan Ho diterima apabila F hitung < F tabel, 

atau Ho ditolak apabila F hitung > F tabel. 



33 

(2).Pengujian hipotesis secara tndividu / Parsiai (Uji t) 

(a) . Menentukan hipotesis 

Ho: Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), Suku Bunga Kredit (SBK) 

Secara parsiai tidak berpengaruh terhadap Penyaluran 

Kredit. 

Ha: Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Suku Bunga Kredit 

(SBK) secara parsiai tidak berpengaruh terhadap 

Penyaluran Kredit. 

(b) . Menentukan taraf nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5% 

Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas 

( d b ) - n-k-i 

Taraf nyata (a) beserta nilai F tabel 

Taraf nyata dari f tabel ditentukan dengan derajat bebas 

Db = n-k-1 

(c) . Kriteria pengujian dengan membandingkan hasil F hitung 

dengan F tabel dengan kriteria sebagai berikut: 

Ho diterima apabila t hitung < t tabel 

Ho diterima apabila t hitung > t tabel 
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(d). Kesimpulan 

Menarik kesimpulan Ho diterima apabila t hitung < t tabel, 

atau Ho ditolak apabila t hitung > t tabel. 

Pengujian hipotesis secara derajat determinasi (Uji R^) 

Uji derajat determinasi (R^) mengukur seberapa jauh 

kemampuan model yang dibentuk dalam menerangkan variasi 

variabel independen. Dalam penelitian ini menggunakan regresi 

linear berganda maka masing-masing variabel independen secara 

parsiai dan secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen 

yang dinyatakan dengan untuk menyatakan uji derajat 

determinasi atau seberapa besar pengaruh variabel DPK, CAR, LDR, 

dan SBK terhadap variabel Jumlah Penyaluran Kredit. Besamya uji 

derajat determinasi adalah 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati 

nol, maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen 

terhadap nilai variabel dependen (dengan kata lain semakin kecil 

kemampuan model dalam menjelaskan perubahan nilai variabel 

dependen). Sedangkan Jika uji derajat determinasi mendekati 1 maka 

dapat dikatakan .semakin kuat model tersebut dalam menerangkan 

variasi variabel independen terhadap variabel terikat. Angka dari R 

square didapat dari pengolahan data melalui program SPSS yang 

bisa dilihat pada tabel model summary kolom R square. 



B A B I V 

H A S I L P E N E L I T I A N DAN P E M B A H A S A N 

Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umnm Bank Sumselbabel 

a. Sejarah Singkat PT. Bank Sumselbabel 

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung didirikan pada tanggal 6 November 1957 dengan nama PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Selatan yang didirikan berdasarkan: 

1) . Keputusan Panglima Penguasa perang dan Sriwijaya tingkat 1 

Sumatera Selatan nomor I32/SPP/58 tanggal 10 April 1958 dengan 

berlaku surat mulai tanggal 6 November 1957. 

2) . Akta Notaris Than Thong Khe nomor 54 tanggal 29 September 1958 

dengan izin Menteri Kehakiman No.J.A.5/44/i6 tanggal I t Mei 

1959. 

3) . Izin Usaha Bank dari Menteri Keuangan Nomor 47692/UM I I 

tangga! 18 Apri l 1959. 

4) . Pemyataan Keputusan Pemegang Saham di Iuar Rapat PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Selatan NO. 2 tanggal 03 November 

2009 dan Pengesahan Menteri Hukum dan Hak Azazi Manusia 

Republik Indonesia Nomor: AHU-56914.AH.01.02. Tahun 2009 

35 
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tanggal 20 November 2009, mengenai perubahan nama Bank Sumsel 

menjadi Bank Sumselbabel. 

Selanjutnya dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 1962 tentang Bank Pembangunan Daerah, maka terhitung sejak 

tahun 1962, secara resmi seluruh kegiataan PT. Bank Pembangunan 

Daerah Propinsi Sumatera Selatan menjadi milik Pemerintah Daerah 

Propinsi Sumatera Selatan dengan status badan hukum perusahaan Daerah 

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 11/DPRDGR Tingkat I Sumatera 

Selatan, Dengan izin usaha yang dikeluarkan oleh Menteri Urusan Bank 

Central atau Gubemur Bank Indonesia Nomor 2/Kep/MUBS/G/63 

Tangga! 27 Februari 1%3. 

Setelah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir sejak 

diberlakukannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang 

Perbankan dan sesuai dengan Perda NO. 6 Tahun 2000 tanggal 19 Mei 

2000, Bank Sumsel mengubah bentuk badan hukum dari Perusahaan 

Daerah menjadi Perusahaan Persero Terbatas dengan Akta Pendirian No. 

20 tanggal 25 November 2000 dan persetujuan Deputi Gubemur Bank 

Indonesia NO. 3/2/KEP.DPG/2001 tanggal 24 September 2001. 

Perubahan bdan hukum mendasar dan menyelumh tersebut agar Bank 

Sumsel iebih profesional dan mampu bersaing pada era otonomi daerah. 

PT. Bank Sumselbabel mempunyai 22 kantor cabang, 35 kantor cabang 
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pembantu, yang tersebar di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi 

Bangka Belitung. 

Visi dan Misi PT. Bank Sumselbabel 

1) . Visi 

Menjadi Bank Sehat yang tumbuh secara berkesinambungan dengan 

mengutamakan kepuasaan nasabah. 

2) . Misi 

(a) . Mengembangkan dan membangun pertumbuhan perekonomian 

daerah. 

(b) . Menjadi salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah. 

(c) . Sebagai pemegang kas daerah. 

(d) . Sebagai agen pembangunan. 

(e) . Membantu dan mengembangkan pengusaha golongan ekonomi 

lemah. 

(f) . Meningkatan pengembangan sumber daya manusia yang iebih 

tanggap terhadap pertumbuhan daerah dan tuntunan pasar 

(g) . Mengoplimalkan keunggulan bisnis Retail Banking dan 

menggembangkan Corporate Banking. 
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Struktur Organisasi Dan Fnngsi Organisasi 

Struktur organisasi merupakan syarat mutlak bagi suatu organisasi, 

karena struktur organisasi tersebut menunjukkan suatu batas kewenangan 

atau tugas pokok bagi setiap karyawan baik itu pimpinan maupun staff 

biasa, sehingga tidak tumpang tindih dalam menjalankan tugas masing-

masing personalia. 

1) . Rapat umum pemegang saham 

Rapat umum pemegang saham (RUPS), adalah organ perusahaan 

yang memegang kekuasaan tertinggi dalam perusahaan dan 

memegang segala wewenang yang tidak diserahkan kepada direksi 

atau dewan komisaris. 

2) . Dewan Komisaris 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ketentuan perundang-

undangan dan peraturan yang berlaku, pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Dewan Komisaris yaitu: 

a) Pengawasan atas kebijakan Direksi dalam menjalankan bank 

serta memberikan nasihat kepada Direksi 

b) Komisaris wajib memastikan terselenggaranya pelaksanaan tata 

kelola perusahaan yang baik dalam setiap kegiataan usaha PT. 

Bank Sumselbabel pada seluruh tingkatan atau jenjang 

organisasi. 
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c) Dewan Komisaris menyetujui dan mengevaluasi rencana bisnis 

bank (business plan) tahun 2010-2012, dan rencana kerja serta 

anggaran tahunan (RKAT). Tahun 2010 PT. Bank Sumsel Babel. 

d) Dewan Komisaris melakukan Pengawasan terhadap pelaksanaan 

rencana bisnis bank tahun 2010 dan membuat laporan 

pengawasan realisasi bisnis bank semester I dan semester I I 

Tahun 2010 yang dikirimkan ke Bank Indonesia. 

e) Dewan Komisaris mengesahkan tambahan setoran modal bank 

setiap tahunnya. 

f) Dewan Komisaris memastikan bahwa direksi telah menindak 

lanjuti temuan auidit dan rekomendasi dari hasil audit Bank 

Indonesia Auditor Eksternal, Divisi Pengawasan Intern, dan hasil 

self-assessment GCG. 

g) Dewan Komisaris mengevaluasi Kebijakan dan strategi 

manajemen risiko dan mengevaluasi pertanggung Jawaban 

direksi atas pelaksanaan kebijakan dan strategi manajemen 

risiko. 

h) Dewan Komisaris mengevaluasi kebijakan pension dini, 

kebijakan manajemen risiko, kebijakan manajemen risiko atas 

teknologi informasi, dan mengevaluasi pertanggung jawaban 

direksi atas pelaksanaan pengendalian Intern Bank. 
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i) Dewan Komisaris membentuk tim ;penyusunan kaji ulang surat 

keputusan dewan komisaris ttahun 2005 untuk mengkaji surat 

keputusan dewan komisaris tahun 2005 yang sudah banyak 

direvisi. 

j ) Dewan Komisaris menyetujui pembidangan tugas direksi untuk 

periode 2010-2014. 

k) Dewan Komisaris menetapkan kebijakan remenerasi bagi 

anggota komite vdewan komisaris, 

Dalam menjalankan tugasnya dewan komisaris dibantu oleh tiga 

komite yaitu: 

a) Komite Audit 

Komite Audit mempunyai tugas melakukan pemantauan dan 

evaluasi atas perencanaan dan pelaksaan audit oleh KAP dengan 

standar yang berlaku, kesesuaian laporan keuangan dengan 

standar akuntansi yang berlaku dan pelaksanaan tindak lanjut 

oleh direksi atas hasil temuan SKAI , KAP dan hasil Pengawasan 

Bank Indonesia. 

b) Komite Pemantau Risiko 

Komite Pemantau Risiko melakukan evaluasi tentang kesesuian 

antara kebijakan manajemen risiko bank dengan pelaksanaan 

kebijakaan tersebut dan pemantauan serta evaluasi pelaksanaan 
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tugas komite manajemen risiko dan divisi kepatuhan dan 

manajemen risiko. 

c) Komite Remunerasi dan Nominasi 

Komite Remunerasi dan Nominasi memiliki tugas dan tanggung 

Jawab untuk memberikan rekomendasi kepada dewan komisaris 

mengenai kebijakan remunerasi bagi dewan komisaris dan 

direksi untuk disampaikan pada RUPS. 

3). Direksi 

Direksi bertanggung jawab penuh dalam pelaksanaan kepengurusan 

bank dan penetapan strategi dan kebijkan di lingkungan bank serta 

pelaksanaan nya sesuai kewenangan dan tanggung jawab 

sebagaimana diatur dalam anggaran dasar dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Pembidangan tugas direksi telah ditetapkan 

berdasarkan SK direksi No. 085/DIR/KEP/20I0 tanggai 8 desember 

2010 yaitu: 

a) Direktur Utama membidangi divisi pengawasan intern dan 

divisi sumber daya manusia 

b) Direktur Pemasaran membidangi divisi kredit, divisi bisnis 

cabang. unit usaha syariah, satuan pengembangan dan 

kebijakan dan cabang konvensional. 
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c) Direktur Operasional membidangi divisi treasuri dan 

intemasional, satuan kredit khusus, satuan sekretaris 

perusahaan dan satuan pemasaran. 

d) Direktur Kepatuhan membidangi divisi perencanaan strategis 

dan divisi kepatuhan dan manajemen risiko. 

e) Direktur umum membidangi divisi hukum dan umum, divisi 

teknologi informasi dan satuan akuntansi dan pelaporan. 

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan ketentuan perundang-

undangan dan peraturan yang berlaku, tugas dan tanggung Jawab 

direksi yaitu: 

a) Direksi bertangung jawab penuh atas pelaksanaan 

kepengurusan bank. 

b) Direksi menyusun rencana jangka panjang {corporate plan) 

2007-2011, rencana bisnis bank tahun 2010-2012, dan RKAT 

tahun 2010 

c) Direksi menyampaikan kaporan tahunan pada RUPS untuk 

mendapatkan persetujuan sebagai bentuk pertanggung 

jawaban pelaksanaan tugas direksi kepada pemegang saham. 

d) Direksi melaksanakan prinsip-prinsip GCG dalam setiap 

kegiataan usaha bank pada setmh tingkatan atau jenjang 

organisasi. 
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e) Direksi menindak lanjuti temuan audit dan rekomendasi dari 

satuan kerja audit intern (SKAI), auditor eksternal. hasil 

audit Bank Indonesia, atau hasil audit otoritas lain. 

0 Direksi menyusun kebijakan dan strategi manajemen risiko 

bank dan bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan dan 

strategi manajemen risiko bank. 

g) Direksi mempunyai tanggung jawab menciptakan dan 

memelihara sislem pengendalian intern yang efektif serta 

memastikan bahwa sistem tersebut berjalan dengan lancar 

dan sehat. 

h) Direksi menyediakan dan memberikan data dan inforamsi 

yang akurat, relevan dan tepat waktu kepada komisaris. 

Direksi terdiri dari: 

a) Direktur Utama 

Direktur Utama memimpin para direktur. menyelenggarakan 

koordinasi dalam pelaksanaan tugas-tugas antara anggota 

direksi dan dalam pelaksanaan tugas organisasi. secara 

langsung mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan tugas-

tugas pada satuan kerja audit intern (SKAI). 

Direktur Utama membidangi divisi; 

(1). Divisi Pengawasan Intern 
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Dalam menjalankan tugasnya divisi pengawasan intern 

tidak terlibat daiam kegiataan operasional. Kedudukan 

pemimpin divisi pengawasan intern berada langsung 

dibawah direktur utama, dan untuk pelaporan divisi 

pengawasan i ntem menyam pai kan laporan kepada 

direktur utama dan dewan komisaris dengan tembusan 

kepada direktur kepattuhan 

Divisi Sumber Daya Manusia 

Adapun tugas divisi sumber daya manusia yaitu: 

(a) Mengkoordinasikanan dan mengendalikan 

kebijakan perencanaan dan rekrutmen pegawai. 

(b) Mengelolah Career Path serta melaksanakan fungsi 

'employee relationship \ 

(c) Mengelolah, mengembangkan dan melaksanakan 

training needs analysis. 

(d) Mengkoordinasikan dan menyelesaikan kegiatan 

yang berkaitan dengan pemberian fasilitas pegawai 

dan poses pembayaran administrasi pegawai. 

(e) Mengoiah coaching dan conselling. serta system 

performance management. 

(f) Menyusun dan memantau anggaran pelatihan dan 

mengeiola pelaksanaan budaya kerja. 
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(g) Mengelolah pengembangan sistem manajemen 

sumber daya manusia yang bersifat major change. 

(h) Mengkoordinasikan, mengendalikan dan memantau 

peformance appraisal. 

(i) Mengkoordinasikan dan mengendaikan kebijkan 

trainning dan development. 

(j) Mengkoordinasikan penyempumaan sistem 

pengeloiaan sumber daya manusia bersama unit 

terkait dan mengendalikan BPP kepegawaian sesuia 

dengan perkembangan pengeloiaan sumber daya 

manusia. 

(k) Mengeiola dan mengembangkan trainning curiulum 

dan master course. 

(I) Mengeiola biaya harian keperluan operasional 

Kantor Pusat. 

b) Direktur Pemasaran 

Direktur Pemasaran mengkoordinir dan mengawasi secara 

langsung pelaksanaan tugas-tugas pada divis treasury dan divisi 

kredit, sedangkan untuk pengambilan keputusan yang prinsipil 

sebelumnya harus melaksanakan koordinasi dengan direktur 

utama. 

Direktur pemasaran membidangi divisi: 
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(1) . Divisi treasuri dan intemasional 

(2) .Divisi perkreditan dan pemasaran 

Direktur Umum 

Direktur umum membidangi divisi hukum dan umum, divisi 

teknologi informasi dan satuan akuntansi dan pelaporan. 

(1) . Divisi hukum dan umum 

(2) . Divisi teknologi dan informasi 

(3) . Satuan sekretaris perusahaan 

Adapun tugas dari sekretaris pemsahaan yaitu: 

(a) Memimpin dan bertanggung jawab sepenuhnya atas 

aktivitas operasional kehumasan, kesekretariatan dan 

legal compliance serta pelaksanaan pedoman tata kelola 

perusahaan dan pedom^ perilaku. 

(b) Menjaga hubungan counterparty dan correspondence 

baik didalam negeri dan diluar negeri serta penghubung 

bank stakieholder 

(c) Bertanggung jawab meluruskan persepsi stakieholder, 

tentang masa depan perusahaan dan nilai perusahaan. 

(d) Bertanggung jawab atas komunikasi dan penyampaian 

informasi yang penting mengenai PT.Bank 

Sumselbabel kepada otoritas perbankan, moneter dan 

pasar modal, pemegang saham dan masyarakat umuum 
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Gambar IV.I 
S T R U K T U R O R G A N I S A S I PT. B A N K S U M S E L B A B E L 

RAPAT UMUM PF.MEGANG SAHAM 

DEWAN PENGAWAS SYARIAH 
DEWAN KOMISARIS 

1. KOMITE AUDIT 
2. KOMITE PEMANTAU RESIKO 
3. KOMITE REMUNERASI DAN NOMINASI 

DIREKTUR UTAMA 

D I R E K T U R 
PI : M A S A R A N 

D I V I S I T R i i A S U R I & 
I N I L R N A S I O N A L 

V l S i P E R K R t D I I A N & 
Pi^MASARAN 

S n U S A H A S Y A R I A H 

SA1UAN KRI :D I r 
KHUSUS 

U U A N P E N Y E l - I A A N 
B ISNIS C A B A N G 

S A T U A N 
' E N G E M B A N G A N & 

K E B I J A K A A N 

D I R I X T U R U M U M 

— DIVIS I H U K U M & U M U M 

D I V I S I T E K N O U K H 
I N E O K M A S l 

S A T U A N S I : K R E I A R I S 

PI;RUSAHAAN 

SATUAN A K U N T A N S I DAN 
PI:LAPDRAN 

DIREKTUR KEPATUHAN 

DIVISI PENGAWASAN 
INTERN 

DIVIS I SUMBE.R D A Y A 
M A N U S I A 

S T A ! I D I R E K S I 

D IV IS I P E R E N C A N A A N 
S T R A T E G I S 

DIVIS I K E P A I U H A N 
D A N M A N A J E M E N 

R i : S I K ( ) 

CABANCi 

Sumber: P P. Bank Sumselbabel (2013) 
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Aktivitas PT. Bank Sumselbabel 

PT. Bank Sumselbabel didirikan pada tangga! 6 November 1957 yang 

dimiliki pemerintah Provinsi antara lain; 

1) . Pemerinlah Provinsi Sumatera Selatan 

2) . Pemerintah Kabupaten/Kota Se-Sumatcra Sclaran 

3) . Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

4) . Pemerintah Kabupaten/Kota Se-Bangka Belitung 

Aktivitas Bank antara lain: 

1) . Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro. 

deposito bcrjangka, tabungan, dana atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. 

2) . Memberikan kredit 

3) . Menerbitkan sural pengakuan hutang 

4) . Menerima pembayaran dari tagihan atau surat berharga dan 

melakukan perhitungan dengan antar pihak ketiga 

5) . Menyediakan lempat untuk menyimpan barang atau surat berharga. 
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2. Data DPK, C A R , L D R , S B K dan Total Penyaluran Kredit PT. Bank 

Sumselbabel 

Tabel IV. I 
Data Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit 

Ratio, Suku Bunga Kredit dan Total Penyaluran Kredit 
Tahun 2007-2012 

Keterangan 2007 2008 2009 2010 2011 2012 
Total DPK 

(MlUiar Rp) 
5.835.500 6.145.627 6.578.369 9.321.401 11.052.455 12.913.699 

CAR (%) 16,48 15,98 12,6 12,22 12,09 13,55 
LDR (%) 44,33 53,39 79,03 71,17 75,19 75,98 

Suku Bunga 
Kredit (%) 

13,6 13,6 12,85 12,85 12,1 12,1 

Total 
Penyaluran 

Kredit (Milliar 
Rp) 

2.587.004 3.281.291 5.198.978 6.634.350 8.310.876 9.812.097 

S U M B E R : PT. Bank Sumselbabel (2013) 

Dari tabel data di atas teriihat bahwa DPK mengalami peningkatan tiap tahun 

diimbangi dengan peningkatan kredil. DPK tahun 2007 - 2012 meningkat. 

Sedangkan CAR mempunyai pergerakan yang menurun dart tahun 2007 - 2012. 

Sedangkan LDR mempunyai pergerakan yang naik - tuiun. Begitu juga dengan SBK 

yang mempunyai pergerakan yang turun dari tahun 2007 - 2012. 
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Tabel IV.2 
Data rata — rata Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit 

Ratio, Suku Bunga Kredit dan Total Penyaluran KrcditTahun 2007 - 2012 

Descriptive Statistics 
Mean Std. Deviation N 

DPK 8641175,17 2928691,879 6 
C A R 13,8200 1.94193 6 
L D R 66,150 14,19560 6 
S B K 12,8500 ,67082 6 
PK 5970766.00 2826696.310 6 

Somber: Penulis, 2014. (Output Program SPSS 16.00) 

Dari tabel IV.2 di atas dapat dijelaskan bahwa : 

1. Rata-rata dari DPK. 864)175,17 dengan Standar Deviasi sebesar 

2928691.879 dan jumlah data sebesar 6. 

2. Rata-rata dari CAR 13,8200 dengan Standar Deviasi sebesar 1,94193 dan 

jumlah data sebesar 6. 

3. Rata-rata dari LDR 66,150 dengan Standar Deviasi sebesar 14,19560 dan 

jumlah data sebesar 6. 

4. Rata-rata dari SBK 12,8500 dengan Standar Deviasi sebesar ,67082 dan 

jumlah data sebesar 6. 

5. Rata-rata dari PK 5970766,00 dengan Standar Deviasi sebesar 2826696,310 

dan jumlah data sebesar 6. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian ini sebagaintana telah dikemukakan 

sebelumnya maka yang pertama akan dianalisis adalah untuk mengetahui 

pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, dan 

Suku Bunga Kredit terhadap Penyaluran Kredit pada PT. Bank Sumselbabel, 

maka digunakan analisis statistik yaitu Uji Asumsi Klasik, Uji Statistik secara 

simultan (uji f), uji secara parsiai (uji t) , uji statistik secara derajat determinasi (uji 

R'), dan analisis regresi linear berganda. Untuk memudahkan perhitungan model 

analisis tersebut maka penulis menggunakan program SPSS For Windows 

(16.00). 

1. Uji Asumsi Klasik 

Analisis ini berfungsi untuk mengukur apakah data penelitian ini lolos 

atau tidak untuk diteliti Iebih lanjut. Uji asumsi klasik terbagi atas tiga jenis 

yaitu: 

a. Uji Multikolonearitas 

Uji Multikolonearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

indepen. Adapun output hasil pengolahan data berikut ini. 
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Tabel IV.3 
Uji Multikolonearitas 

Coefficients" 
Collinearity Statistics 

Model Tolerance V I F 

1 D P K ( X ! ) ,106 9,458 

C A R (X2) ,104 7,116 

L D R (X3) ,096 10,040 

SBK (X4) ,052 10,049 

a. Dependent Variable : Penyaluran Kredit (Y) 

Sumber: Penulis. 2014. (Output Program SPSS 16.00) 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas didalam 

model regresi antara lain dapat dilakukan dengan melihat (1) nilai 

tolerance dan variance factor (VIF). Dari tabel uji multikolonieritas 

tidak terdapatnya nilai tolerance melebihi 0,10 dan nilai VIF melebihi 

10. Maka model regresi tersebut dinyatakan lolos uji multikolonieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil dari uji heteroskedasitas dapat dilihat pada grafik I V . I 

{scatterplot} berikut ini . 
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G r a f i k I V . I 

S c a t t e r p l o t 

D e p e n d e n t V a r i a b l e : P e n y a l u r a n K r e d i t ( Y ) 

0 . 5 -

O j t l -

i 
-to- m m 

— I , , , , J j™J 
- 1 . 5 - 1 0 -0 .6 0 . 0 0 . 5 V O 1 6 

Regiestt ion S tamte idLwd PredictMl V^due 
Sumber : Penulis, 2014. (Output Program SPSS 16.00) 

Hasii pengamatan dengan menggunakan grafik scatterplot dapat 

diketahui bahwa teriihat pola yang menyebar dibawah dan diatas angka 

noi sumbu Y, hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi 

heferokedasitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t 

degan kesalahan pcngganggu pada periode t - I (sebelumnya). Adapun 

output hasil pengolahan data berikut ini . 
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Tabel IV.4 
Uji Autokorelasi 

Model Summary^ 

Model R R Square Adjusted std. Eror of Durbin -

R Square the WatsoD 

Estimate 

1 1,000" 1,000 1,000 41750,370 2,918 

Sumber : PenulLs, 2014. (Output Program SPSS 16.00) 

Berdasarkan tabei IV.4 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai DW 

sebesar 2,918. Angka DW tersebut berada di antara 2 sampai dengan 3 

berarti tidak terdapat gejala autokorelasi. Dengan demikian korelasi 

antar variabel daiam suatu model tidak dipengaruhi oleh data periode 

sebelumnya. 

Uji Normalitas 

Model regresi yang baik adalah memiliki di.stribusi data normal 

atau mendekati normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas 

antara lain : analisis grafik dan analisis statistik. Uji normalitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. Normalitas dapat 

dideteksi dengan melihat pcnyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 

dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
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G r a f i k H i s t o g r a m I V . 3 

D e p e n d e n t V a r i a b l e : P e n y a l u r a n K r e d i t ( Y ) 
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Sumber: Penulis, 2014. ( Output Program SPSS 16.00) 

Uji Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugiyono. ( 2007 : 277) dan didukung oleh Penelittian Agung 

(2011), Pratama dan Prihatiningsih (2010). untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh Varibel Bebas (DPK, CAR. LDR, SBK) terhadap Varibel Terikat 

(Penyaluran Kredil) maka digunakan analisis dengan menggunkan alat 

statistik, yaitu model regresi linear berganda yang diolah dengan Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) Release 16 for windows. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel - variabel yang yang dapat 

mempengaruhi Penyaluran Kredit terdiri dari Dana Pihak Ketiga ( X I ) , 
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Capital Adequacy Ratio (X2), Loan to Deposit Ratio (X3), dan Suku Bunga 

Kredit (X4) akan ditampilkan pada tabel IV.5 

Tabel IV.5 
Hasil Analisis Linear Berganda 

Coefficients" 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sip 
Model B Std. Eror Beta T Sip 

I (Constant) -1225115.927 1903341,603 -.644 .636 
DPK ( X I ) .710 ,020 ,736 36,217 .018 
CAR (X2) 70488,237 25647,931 ,048 2,748 ,222 
LDR (X3) 61545.232 4241.674 ,309 14,510 .044 
SBK (X4) -311886,934 121481,566 -,074 -2,567 ,236 

Sumber : Penulis, 2014. (Output Program SPSS 16.00) 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = -1225115,927 + 0,710 + 70488,237 + 61545,232 - 311886,934 

Berdasarkan estimasi yang berbentuk dalam sebuah persamaan diatas 

dapat diimplementasikan sebagai berikut: 

a ~ -1225115,927 adalah bilangan konstanta, artinya apabila Dana Pihak 

Ketiga ( X I ) . Capital Adequacy Ratio (X2), Loan to Deposit Ratio 

(X3), Suku Bunga Kredit (X4) nilainya 0. maka nilai Penyaluran 

Kredit akan mengalami penurunan sebesar Rp 1225115,927 Millyar. 

b l - 0,710 adalah Kofisien regresi variabel Dana Pihak Ketig (DPK). 

artinya apabila Dana Pihak Ketiga ( X l ) dinaikan 1%, maka 
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Penyaluran Kredit akan mengalami peningkatan menjadi sebesar 

0,710. 

b2 = 70488,237 adalah Koefisien regresi variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR), artinya apabila Capital Adequacy Ratio (X2) dinaikan 1%. 

maka Penyaluran Kredit akan mengalami peningkatan menjadi sebesar 

70488,237. 

b3 = 61545,232 adalah Koefisien regresi variabel Loan to Deposit Ratio 

(LDR), artinya apabila Loan to Deposit Ratio (X3) dinaikan 1%, maka 

Penyaluran Kredit akan mengalami peningkatan sebesar 61545,232. 

b4 = -311886,934 adalah Koefisien regresi varibel Suku Bunga Kredil 

(SBK), artinya apabila Suku Bunga Kredit (X4) dinaikan 1%, maka 

Penyaluran Kredil akan mengalami penurunan sebesar -311886,934. 

Hasil analisis dengan menggunakan persamaan regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk variabel Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Iebih dominan pengaruhnya dibandingkan dengan variabel Suku Bunga 

Kredit (SBK) karena nilai koefisien variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah 

Positif, maka mengakibatkan Kcnaikan pada Penyaluran Kredit. 
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Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

signifikan dari Variabel Independen (DPK, CAR, LDR, SBK) terhadap 

Variabel Dependen (Penyaluran Kredit) baik secara parsiai maupun secara 

simultan. Uji hipotesis terdiri dari Uji F, Uji t, Uji berikut ini . 

a. Uji Secara Simultan (Uji F) 

Tabel IV.6 
Hasil Perhitungan Uji F 

ANOVAb 
Model Sum of Squares D f Mean Square F Sig. 

1 Regression 
Residual 
Total 

39949317060559 
1743093370.524 
39951060153930 

4 
1 
5 

9987329265140 
1743093370,524 

5729,658 0,10" 

a. Predictors: (Constant). DPK ( X i ) . CA R (X2), LDR (X3), SBK (X4) 
b. Dependent Variable : Penyaluran Kredit (Y) 

Sumber : Penulis, 2014. (Output Program SPSS 16.00) 

Tabel IV.7 
Tabel Distribusi F 

df 1 2 3 4 5 
1 161 200 216 225 230 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 
3 10,1 9,55 9,28 9,19 9,01 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 

Sumber : Penulis, 2014. (Output Program SPSS 16.00) 
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a. Menentukan Hipotesis 

Ho: Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Ixmn to Deposit Ratio (LDR), dan Suku Bunga Kredit (SBK) 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit 

Ha: Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Suku Bunga Kredit (SBK) 

secara simultan berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit. 

b. Menentukan taraf nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5% 

Taraf nyata dari F tabei ditentukan dengan derajat bebas 

(db) = n-k-1 

Taraf nyata F tabel ditentukan dengan derajat bebas 

(db) = 6-5 

Sehingga didapat F tabel sebesar 161 

c. Kriteria Pengujian 

Ho: ditolak karena F hitung 5729,658 > F tabel 161 

d. Kesimpulan 

Karena F hitung 5729,658 > F tabei 161 maka hipotesis HO ditolak, 

jadi secara simultan Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Suku Bunga 

Kredit (SBK) berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit. 
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Uji Secara Parsiai (Uji t) 

Tabel IV.8 
Hasil Perhitungan Uji t 

Coefficients' 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. Model 

B Std. Eror Beta 

t Sig. 

1 (Constant) -1225115,927 1903341,603 -,644 ,636 
DPK ( X I ) .710 ,020 ,736 36,217 ,018 
CAR (X2) 70488,237 25647,931 ,048 2,748 ,222 
LDR (X3) 61545,232 4241.674 ,309 14,510 ,044 
SBK (X4) -311886,934 121481,566 ,074 -2,567 ,236 

a. Dependent Variable : Penyaluran Kredil (Y) 

Sumber : Penulis, 2014. (Output Program SPSS 16.00) 

Tabel IV.9 
Tabel Distribusi t 

df 0,10 0,05 0,025 0,01 

1 3,078 6,314 12,706 31,821 

2 1,886 2,290 4,303 6,965 

3 1,638 2,353 3,182 4,541 

4 1,533 2,132 2,776 3,747 

5 1,476 2.015 2,571 3,365 
Sumber : Penulis, 2014. (Output Program SPSS 16.00) 
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I ) . Pengujian koefisien regresi variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 

a. Menentukan Hipotesis 

Ho: Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsiai tidak berpengaruh 

terhadap Penyaluran Kredit 

Ha: Dana Pihak Ketiga (DPK), secara parsiai berpengaruh terhadap 

Penyaluran Kredit. 

b. Menentukan taraf nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5% 

Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas 

(db) = n-k-i 

Taraf nyata t tabel ditentukan dengan derajat bebas 

(db) = 6-5 

Sehingga didapat t tabel sebesar 6,314 

c. Kriteria Pengujian 

Ho: ditolak karena t hitung 36,217 > t tabel 6,314 

d. Kesimpulan 

Karena t hitung 36,217 > t tabei 6,314 maka hipotesis Ho ditolak, jadi 

secara parsia! Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap 

Penyaluran Kredit 



64 

2). Pengujian koefisien regresi variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 

a. Menentukan Hipotesis 

Ho: Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsiai tidak berpengaruh 

terhadap Penyaluran Kredit 

Ha: Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsiai berpengaruh terhadap 

Penyaluran Kredit. 

b. Menentukan taraf nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5% 

Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas 

(db) = n-k-1 

Taraf nyata t tabel ditentukan dengan derajal bebas 

(db) = 6-5 

Sehingga didapat t tabel sebesar 6,314 

c. Kriteria Pengujian 

Ho: diterima karena t hitung 2,748 < t tabel 6,314 

d. Kesimpulan 

Karena t hitung 2.748 < t label 6,314 maka hipotesis Ho diterima, jadi 

secara parsiai Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh 

terhadap Penyaluran Kredit. Menurut hasil penelitan dari Pratama 

(2010) men yatakan bahwa Capital A dequay Ratio (CA R) t idak 

berpengaruh secara parsiai terhadap penyaluran kredit. CAR ditolak 
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dikarenakan CAR bukan merupakan factor utama dafam penyaluran 

kredit. 

3). Pengujian koefisien regresi variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) 

a. Menentukan Hipotesis 

Ho: Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsiai tidak berpengaruh 

terhadap Penyaluran Kredil 

Ha: Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsiai berpengaruh terhadap 

Penyaluran Kredit. 

b. Menentukan taraf nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5% 

Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas 

(db) -n -k -1 

Taraf nyata t tabel ditentukan dengan derajat bebas 

(db) - 6-5 

Sehingga didapat t tabel sebesar 6,314 

c. Kriteria Pengujian 

Ho: ditolak karena t hitung 14,510 > t label 6,314 
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d. Kesimpulan 

Karena t hitung 14,510 > t label 6,314 maka hipotesis HO ditolak, jadi 

secara parsiai Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap 

Penyaluran Kredit. 

4). Pengujian koefisien regresi variabel Suku Bunga Kredit (SBK) 

a. Menentukan Hipotesis 

Ho: Suku Bunga Kredit (SBK) secara parsiai tidak berpengaruh terdapat 

Penyaluran Kredit 

Ha: Suku Bunga Kredit (SBK) secara parsiai berpengaruh terdapat 

Penyaluran Kredit. 

b. Menentukan taraf nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5% 

Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas 

(db) = n-k-1 

Taraf nyata t tabel ditentukan dengan derajat bebas 

(db) = 6-5 

Sehingga didapat t label sebesar 6,314 

c. Kriteria Pengujian 

Ho: diterima karena t hitung -2,567 < t tabel 6.314 
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d. Kesimpulan 

Karena t hitung -2,567 < t tabel 6,314 maka hipotesis HO diterima, jadi 

secara parsiai Suku Bunga Kredit (SBK) tidak berpengaruh terhadap 

Penyaluran Kredit. Menurut hasil penelitian dari Prithatiningsih (2010) 

Suku Bunga Kredit (SBK) tidak mempunyai pengaruh secara parsiai 

terhadap penyaluran kredit SBK ditolak dikarena SBK bukan 

merupakan faktor ulama dalam penyaluran kredit. 

c Uji Korelasi R square (R*) 

Tabel IV.IO 
Hasil Perhitungan Uji Korelasi R square (R^) 

Coefficients" 

Mode! R R Square Adjusted 
R Square 

Std. Eror o f the 
Estimate 

1 1,000" 1,000 1,000 41750,370 

a. Predictors: (Constant), DPK ( X I ) , CAR (X2), LDR (X3), SBK (X4) 
b. Dependent Variable : Penyaluran Kredit (Y) 

Sumber : Penulis, 2014. (Output Program SPSS 16.00) 

Dari tabel korelasi determinasi R Square teriihat bahwa nilai R 

Square sebesar 1.00 artinya bahwa detrminasi antara kcdua variabel 

bebas secara bersama - sama mampu memberikan f)engaruh terhadap 

penyaluran kredit sebesar 100 %. 



BAB V 

S I M P U L A N DAN SARAN 

A. S I M P U L A N 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan terhadap data penelitian 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka diperoleh simpulan bahwa, 

terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan 

to Deposit Ratio (LDR), Suku Bunga Kredit (SBK) terhadap Penyaluran Kredil 

pada PT. Bank Sumselbabel. 

Berdasarkan uji statistik, untuk uji asumsi klasik menunjukkan bahwa antara 

kedua varibel bebas secara bersama - sama tidak terjadi gejala multikolonieritas, 

heteroskedastisitas, autokoelasi, dan memiliki distribusi yang normal atau 

normalitas. Untuk uji secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan pada Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR). Suku Bunga Kredit (SBK) terhadap 

Penyaluran Kredi t . Sedan^an untuk uji secara parsiai (Uji t) menunjukkan bahwa 

Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 

berpengaruh. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh, dan Suku Bunga Kredil 

(SBK) tidak berpengaruh secara parsiai terhadap Penyaluran Kredit pada PT. Bank 

Sumselbabel. 
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S A R A N 

Setelah melakukan penelitian, pembahasan. dan merumuskan kesimpulan dari 

hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan 

penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan pertimbangan 

yang berguna bagi pihak - pihak yang berkepcntingan. antara lain : 

1. Penulis menyarankan agar bank Iebih meningkatkan jumlah pemberian kredit 

yang diberikan dengan dana yang diterima dengan cara menyesuaikan tingkat 

suku bunga kredit yang sesuai dengan kemampuan keuangan nasabahnya agar 

penyaluran kredit dapat tersalurkan dengan baik dan dapat meminimalisir 

adanya kredit macet. 

2. Penulis menyarankan agar perbankan diharapkan mampu menjaga 

keseimbangan rasio keuangan CAR, LDR. dan NPL agar leiap terjaga sesuai 

dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Perbankan juga 

harus menjaga sistem pericreditnya agar LDR tetap stabil pada batas aman 

80%, sebaliknya apabila LDR pada bank tersebut menurun. Hal ini dapat 

mengakibatkan terganggunya kestabilan kemampuan bank dalam membayar 

hutang -hutang nya. 

3. Penulis menyadari penelitian ini masih jauh dari kesempumaan. Untuk itu, 

penulis memberikan saran kepada peneliti selanjutnya agar melakukan 

penelitian terhadap DPK, CAR, LDR, SBK dan Penyaluran kredit secara fokus 

dan aphkatif yang dapat menambah refrensi penelitian selanjutnya. 
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Suku Bunga Dasar Kredit 

Suku Bunga l>asar Kredit 

Kategori 

Tahun 

Kategori 2012 2011 2010 2009 2008 2007 

Kurporasi 10% 10% 11% 11% 12,75% 12,75 % 

Retail 12% 12% 13% 13% 14% 14% 

Mikro 15% 15% 15% 15% 15.75% 15.75% 
Konsumsi 

K P R 11.50% 11.50% 12,75% 12,75% 13% 13% 

Non K P R 12% 12% 12.5% 12.5% 12.5% 12.5% 
Sumber : PT. Bank Sumselbabel (2013) 



D e p e n d e n t V a r i a b l e : P e n y a l u r a n Kred i t (Y) 

U j i M u l t i k o l o n e a r i t a s 

Coefficients* 

Model 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance ViF 

1 D P K ( X i ) ,106 9.458 

CAR (X2) ,104 7,116 

LDR (X3) ,096 i 0,040 

SBK (X4) .052 10.049 

a. Dependent Variab e : Penyaluran Kredil (Y) 

ttabel : 161 

Ftabel : 6,314 



Frequencies 
Statistics 

DPK (XI) CAR (X2) LDR (X3) SBK (X4) 
Penyaluran Kredil 

(Y) 
N Valid 6 6 6 6 e 

Missing 0 0 0 0 c 
Mean 8641175.17 13.8200 66.5150 12,8500 5970766,00 
Std. Error of Mean 1195633.453 .79279 5.79533 .27386 1153993,936 
Median 7949885,00 13.0750 73.1800 12,8500 5916664,00 
Mode 5835500^ 12.09^ 44,33^ 12,10^ 2587004 
Std. Deviation 2928691.879 1.94193 14.19560 ,67082 2826696.310 
Vanance 8577236119923 3.771 201.515 .450 7990212030786.0 
Range 7078199 4 39 34,70 1.50 7225093 
Minimum 5835500 12,09 44,33 12,10 2587004 
Maximum 12913699 16,48 7S.03 13.60 9812097 
Sum 51847051 82.92 399,09 77,10 35824596 

a Multiple modes exist. The smallest value is shown 

Correlations 
CorrelationG 

DPK (XI) CAR (X2) LDR (X3) SBK (X4) 
Penyaluran 
Kredit (Y) 

DPK (XI) Pearson Correlation 1 -,589 ,543 .915" ,974" 
Sig. (2-tailed) .219 ,168 ,011 ,001 
N 6 6 6 6 6 

CAR (X2) Pearson Correlation -.589 1 -.926" ,785 -,729 
Sig. (2-tailed) ,219 .008 ,064 ,100 
N 6 6 6 6 6 

LDR (X3) Pearson Correlation .643 -.926" 1 ,842* .800 
Sig. (2-tailed) .168 ,008 .036 .056 
N 6 6 6 6 6 

SBK (X4) Pearson Correlation -.915* .785 -.842" 1 -.969" 
Sig. (2-tailed) .011 ,064 ,036 .001 
N 6 6 6 6 6 

Penyaluran Kredit (Y) Pearson Correlation 974" -729 .800 -.969" 1 
Sig. (2-tailed) .001 .100 .056 ,001 

• _ . . . 

N 6 6 6 6 
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

" Corretation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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DvpofMtont Vviabte: Ponyahrai Kredit (Y) 
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Regression 
HoiM Summar/ 

Adjusted RM Error of Durbirv-
Model R R Square R Square the Estimate Watson 
1 1,000» 1.000 1.000 41750.370 2.918 

a PredKtors: (Constmt), SBK (X4). CAR pt2). DPK (XI). LDR pC3) 
b- Dependent Variable: Penyaluran Kredit (Y) 

ANOV/t* 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sia 
1 Regression 39940317080559 4 9967329265140 5729,658 ,010* 

Residual 1743093370.524 1 1743093370.524 
Total 39951060153930 5 

a- Predictors: (Constant). SBK p(4), CAR (X2). DPK (XI). IDR p(3) 
t>- Dependent Vanabte: Penyaluran Kredit (Y) 

t am i 1 
uoevncienvr 

Model 
Unstandardized Coeflioients 

Standardized 
Coeflicients 

t Sifl. Model B SM. Error Beta t Sifl. 
1 (Constant) -1225116.927 19fm41.603 -.644 ,636 

DPK (XI) .710 .020 ,736 36217 .018 
CAR(X2) 70488,237 2S647.931 ,048 2.748 m 
LDR(X3) 61545.732 4241.674 .309 14.510 .044 
SBKpU) -311886.934 121481,568 -.074 -2.567 ,236 

a- Dependent Variable: Penyaluran Kredit (Y) 
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